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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sejak awal dikenal manusia, pakaian telah menjadi kebutuhan pokok 
walaupun  masih terbatas pada lembaran-lembaran kulit pohon dan kulit binatang  
sebagai penutup tubuh dari pengaruh cuaca dan gigitan serangga. Setelah 
peradaban manusia mulai berkembang, perilaku mereka pun berkembang seiring 
dengan perkembangan budaya pada saat itu. Salah satu bentuk perilaku tersebut 
adalah dalam hal berpakaian. Kebutuhan akan pakaian lebih untuk memenuhi 
kenyamanan dan keindahan yang bertujuan menjadikan penampilan dalam 
berpakaian menjadi lebih baik. 
Seiring dengan perubahan peradaban, pakaian terus mengalami 
perubahan baik dalam hal ukuran maupun mode sehingga mengarah kepada gaya 
berbusana dan fesyen yang modis. Dengan adanya hal tersebut, maka dibutuhkan 
busana dengan rancangan yang dapat memenuhi fungsinya serta nyaman dan 
serasi dipakai. 
Fungsi pakaian ini semakin beragam dan bisa dipandang dari berbagai 
sudut, terutama dari segi tujuan berpakaian. Satu hal yang tidak bisa disangkal 
bahwa pakaian merupakan salah satu wahana yang bisa menunjukkan karakter 
seseorang (Ninuk dalam KOMPAS, 2 Juli 1999 : 12).  
Arus globalisasi meningkatkan tuntutan yang lebih akan kebutuhan 
pakaian. Manusia dituntut serba praktis dan cepat dalam berpenampilan tanpa  
 mengecilkan arti keindahan. Mereka dituntut untuk memperhatikan penampilan 
terutama di dalam bermasyarakat agar menjadi pribadi yang terhormat. Salah satu 
perwujudannya dapat ditonjolkan dari tata cara berbusana di antaranya, dalam 
menghadiri suatu pesta. Pemakaian busana pesta merupakan salah satu tujuan 
untuk menunjukan identitas dan keindahan pemakai.   
Dalam kehidupan bermasyarakat, pesta telah mewarnai kehidupan 
sejak zaman dahulu hingga sekarang. Walaupun penampilan pesta dari masa ke 
masa mengalami perubahan tetapi tujuannya sama yaitu untuk bergembira ria 
merayakan sesuatu. (Salim, 1991 : 151).  
Seiring dengan perkembangan zaman dan arus globalisasi, bentuk dan 
acara pesta pun mengalami pergeseran. Acara yang penuh dengan suka cita 
tersebut juga semakin mahal seiring dengan berubahnya selera penggemar pesta 
itu sendiri. Dulu para komunitas pesta umumnya menggelar acara pesta dengan 
mengambil bentuk di dalam ruangan misalnya di gedung/ hotel-hotel, kini pilihan 
pun semakin beragam dengan menggelar pesta di ruang terbuka salah satunya 
adalah di sebuah kapal pesiar yang mulai diminati oleh masyarakat kalangan atas. 
Beragam acara pesta pun semakin menjadi agenda harian bagi masyarakat 
kalangan atas di berbagai kota besar, mulai yang bersifat formal sampai yang 
individual dengan berbagai tema pesta.  
Seperti dikuti dalam majalah DEWI edisi khusus Pernikahan bahwa dalam 
setiap pesta pernikahan, tema menjadi penting untuk membuat benang merah 
setiap kegiatan. Pesta pernikahan kini semakin beragam dan diimbangi dengan 
desain yang semakin kreatif dan inovatif. (Emil Eryanto dalam DEWI, Juli 2004 : 
131) 
 Kegiatan pesta yang cenderung lebih banyak membuat para komunitas 
pesta membutuhkan busana pesta yang pantas untuk dikenakan khususnya busana 
wanita yang sampai abad ini mengalami perubahan yang dinamis. Busana pesta 
merupakan busana yang lebih spesifik atau lebih mencerminkan suasana suka cita. 
Dalam cerminan tersebut maka desain, warna, dan bahannya dipilih sesuai dengan 
sifat yang gembira. 
Dalam acara pesta, tampil menarik mutlak diperlukan. Dengan penampilan 
yang sempurna, elegan, dan indah status dan kesan yang ingin dicapai dari 
berbusana lebih terlihat, dalam hal ini busana berperan sebagai dress code di suatu 
pesta untuk mendukung tema pesta. Salah satu cara agar dapat mencapai hal 
tersebut dengan memberikan corak sebagai ragam hias yang dapat mendukung 
penampilan dalam berpesta sekaligus berfungsi sebagai dress code dalam 
visualisasi busananya.  
Corak merupakan salah satu unsur yang penting dalam penciptaan desain, 
karena  melalui corak dapat dilihat nilai estetis desain tersebut dan akan lebih 
mendukung penampilan pemakai busana dalam suasana yang diinginkan. Upaya 
pemberian corak pada suatu desain semakin beragam diantaranya adalah teknik 
airbrush.  
Seperti yang dikatakan Brett Breckon  dalam bukunya yang berjudul  “An 
Introduction to Airbrushing And Photo Retouching” bahwa tekstil adalah area/ 
media lukis yang sangat bagus untuk dikerjakan dengan cara airbrush. Hampir 
semua jenis tekstil  mulai dari katun, sutra, linen, dan berbagai macam serat 
lainnya dapat dilukis dengan teknik airbrush. (Brett Breckon, 1998, h. 108) 
 Lukisan airbrush tidak menampakkan guratan kuas dan terkesan tiga 
dimensi membuat lukisan tampak nyata dan realis. Selain obyek yang tepat untuk 
dilukis dengan teknik airbrush, bunga juga sebagai lambang/ simbol pribadi 
seorang wanita dilihat dari keindahan bentuk, warna dan keharuman yang 
ditebarkan oleh bunga tersebut. Dari berbagai macam jenis bunga yang tumbuh di 
Indonesia, bunga Anggrek adalah salah satunya. Anggrek merupakan bunga yang 
cantik dan memiliki bermacam-macam jenis, warna dan bentuk yang 
beranekaragam indahnya. 
 Predikat bunga “elite” pun rasanya pantas untuk bunga Anggrek yang 
anggun ini karena keindahan bentuk, warna dan keelokannya secara utuh menjadi 
ciri khasnya yang membedakannya dengan bunga yang lain. (www.pemda-
diy.go.id) 
Selain dipelihara untuk mempercantik halaman rumah, bunga juga 
dirangkai untuk dijadikan hiasan di dalam ruang seperti ruang tamu, kantor/ 
gedung dan sebagai dekorasi ruang untuk acara-acara resmi. Keharuman bunga 
yang dikemas sebagai aroma therapi juga diyakini dapat membuat pikiran dan 
jiwa seseorang menjadi tenang dan relaks. Bunga merupakan bagian kecil dari 
keindahan alam yang dapat kita manfaatkan untuk kepentingan kehidupan kita.  
Berangkat dari hal ini, maka timbul gagasan untuk mengangkat 
Perancangan Busana Pesta dengan Ide Visual Bunga Anggrek, sebagai pendukung 
visualisasi digunakan teknik airbrush.  
 
 
 B. Batasan Masalah 
 
Agar penjelasan pada bab selanjutnya mengenai permasalahan di atas 
tidak terlalu luas, maka perlu adanya batasan permasalahan, yaitu : 
1. Motif Anggrek sebagai ide visual dalam perancangan busana pesta  
adalah jenis Phalaenopsis Amabilis (Anggrek Bulan) karena 
merupakan jenis Anggrek yang paling populer dan jenis Cattleya yang 
mempunyai ukuran bunga  lebih besar. 
2. Perancangan busana pesta dalam proyek ini diperuntukan bagi wanita 
dewasa  yang berusia 25 – 30 tahun sebagai pemakai/ pengguna.  
Dalam perancangan ini rancangan busana diarahkan kepada produk 
eksklusif dengan menggunakan teknik airbrush. 
  
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang melatarbelakangi perancangan, maka timbul 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perancangan Tekstil Sebagai Busana Pesta dapat memenuhi 
kriteria busana yang dibutuhkan ?  
2. Bagaimana pengolahan dan penempatan motif Anggrek dapat menambah 
nilai estetik pada suatu desain busana ? 
 
 
 
 
D. Tujuan Penciptaan 
 1. Tujuan Umum 
Memberikan alternatif pembuatan ragam hias di atas kain dengan 
teknik airbrush yang mempunyai keunikan dan keeksklusiffan dalam 
desainnya. 
 
2. Tujuan Khusus 
Menampilkan keanggunan wanita dengan berbusana pesta dan 
pengembangan ragam  hias bunga dengan teknik airbrush. 
 
E. Manfaat Perancangan 
1. Secara Keilmuan 
Manfaat yang dapat dipetik secara keilmuan adalah dapat menambah 
pengetahuan tentang berbusana dalam acara pesta dan pengaruh-pengaruh luar 
yang dapat memunculkan suatu trend busana dengan alternatif desain-desain 
yang semakin beragam. 
 
2. Pihak Terkait 
Bagi perancang atau desainer dapat memberi pengalaman untuk selalu 
berkreasi dan meyumbangkan pemikiran mengenai desain dan menciptakan 
suatu trend baru di masyarakat. 
 
 
3. Masyarakat  
 Melalui perancangan tekstil sebagai busana pesta diharapkan dapat 
menjadikan alternatif pilihan berbusana  bagi masyarakat untuk mereka yang 
mempunyai aktifitas/ kegiatan pesta lebih padat. 
 
F. Metode Perancangan 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk menambah pengetahuan secara mendalam 
mengenai desain yang akan dibuat. Pengamatan tersebut meliputi desain 
busana, bahan yang digunakan, asesoris pendukung untuk mempercantik 
penampilan, motif/ gambar bunga Anggrek dan sebagainya. 
Observasi dilakukan dibeberapa butik busana pesta dan cunter-counter 
busana pesta. Observasi juga dilakukan pada lukisan-lukisan yang 
menggunakan teknik airbrush guna memperoleh gambaran mengenai 
bermacam-macam teknik lukis dan hasil yang nampak.   
 
2. Wawancara 
Agar dalam perancangan tekstil sebagai busana pesta ini dapat menjadi 
suatu desain busana yang dapat memenuhi kriteria dan dapat diterima oleh 
masyarakat, maka dilakukan metode wawancara terhadap : 
§ Wawancara dilakukan pada seorang desainer rumah mode Nitsya 
Outlet mengenai busana pesta. 
§ Wawancara dilakukan terhadap seorang yang berpengalaman di 
bidang airbrush yaitu Bapak Doddie K. Permana mengenai zat 
warna yang digunakan untuk tekstil.  
  
3. Eksperimen 
Eksperimen dilakukan untuk memperoleh hasil warna, motif dan 
desain pada kain guna memperoleh hasil yang maksimal. Eksperimen 
dilakukan mulai dari berbagai jenis kain yaitu shifon, sutra, satin, marble, dan 
berbagai jenis pewarna yang meliputi pewarna remasol, direk, naptol, 
indigosol, pigmen. Dari hasil eksperimen tersebut jenis kain dan pewarna yang 
dipilih adalah kain shifon dan zat warna pigmen.  
Alasan menggunakan zat warna tersebut karena zat pigmen mampu 
mengikat pada berbagai jenis kain dan mempunyai bermacam-macam warna. 
Sedangkan bahan yang dipilih adalah shifon karena mempunyai karakter 
bahan yang baik untuk digunakan sebagai busana pesta. 
 
4. Dokumentasi dan pustaka 
Untuk menguatkan pernyataan-pernyatan dalam penulisan ini maka 
digunakan buku-buku sebagai acuan untuk memperoleh data-data yang akurat. 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN PERANCANGAN 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Perancangan  
a. Pengertian Perancangan  
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari berbagai hal 
yang berhubungan dengan desain. Desain tersebut tertuang dalam benda-
benda yang ada di sekitar kita. Dalam tekstil pengaruh desain sangat 
penting hingga terwujudnya suatu perancangan yang berguna bagi 
masyarakat.    
Ditinjau dari segi kesenirupaan mendesain adalah merancang/ 
mencipta dalam ilmu seni di lingkup seni rupa yang mencakup seni murni, 
kriya dan desain yang merupakan bahasa rupa dari pencipta kepada 
konsumen.  
Pengertian mengenai desain adalah merancang, menciptakan, 
termasuk juga memilih unsur-unsur misalnya garis, bidang, warna, tekstur 
dan lain-lain yang kemudian menyusun, mengolah dan membentuknya 
sehingga mewujudkan suatu kesatuan “bentuk ciptaan” yang mengandung 
kaidah, rasa dan nilai estetik (Arfial, 1999 : 1). 
Dalam hal perancangan, desain-desain yang dibuat selalu 
melibatkan konsep-konsep kreatif sesuai dengan perkembangan yang ada 
dan proses perenungan mengenai nilai-nilai manusia yang melahirkan 
 suatu gagasan dan menghasilkan karya khusus yang dinamakan art to 
wear atau seni pakai serta berguna bagi masyarakat.  
Berarti suatu rancangan dimana didalamnya terdapat suatu proses 
mulai dari ide, memilih dan menyusun, memecahkan masalah bertujuan 
menciptakan suatu karya yang bernilai dan memiliki nilai di masyarakat. 
 
b. Dasar dalam Perancangan  
Merancang atau mendesain tidak lepas dari dunia pasar. Agar 
desain dapat diterima masyarakat, aspek yang perlu dan mendukung 
adalah aspek estetik, bahan, fungsi, proses, dan aspek mode yang 
kesemuanya merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan. Dari dasar 
tersebut diperlukan pula unsur-unsur yang harus dipenuhi yaitu proporsi 
yang tertera menurut kegunaan, memperhatikan maksud, tujuan dan 
kaidah estetik serta ekonomis. 
 
2. Busana  
a. Pengertian Busana 
Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. 
Perkembangan pakaian sebagai kebutuhan pokok pada masa sekarang ini 
telah mengarah kepada gaya berpakaian yang dilengkapi dengan aksesoris 
pendukungnya sehingga penampilannya lebih dikenal dengan gaya 
berbusana. Berdasarkan pengertian secara umum busana adalah pakaian 
lengkap (Salim, 1991, h.  242). Kata busana dipergunakan terutama dalam 
 hal yang menyangkut masalah keindahan, penampilan dan kecantikan 
seseorang. 
Adapun yang dimaksud dengan busana dapat didefinisikan sebagai 
segala sesuatu yang kita pakai mulai dari kepala sampai ke ujung kaki. 
Dalam hal ini termasuk, 
§ Semua benda yang melekat di badan, seperti: baju, celana, sarung, dan 
kain panjang. 
§ Semua benda yang melengkapi pakaian dan berguna bagi si pemakai, 
seperti: selendang, topi, sarung tangan, kaos kaki, sepatu, tas, ikat 
pinggang. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah millineries. 
§ Semua benda yang gunanya menambah keindahan bagi si pemakai, 
seperti: hiasan rambut, giwang, kalung, bros, gelang, dan cincin. 
Dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah accessories ( Surtiretno, 
1995 : 27 ). 
 
b. Pengertian Busana Pesta 
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan peradaban manusia, 
tujuan berpakaian pun semakain berkembang pula, yaitu untuk keindahan 
dan identitas. Pemakaian busana pesta merupakan salah satu tujuan untuk 
menunjukan identitas dan keindahan pemakai. (Anggia, 1998 : 19). 
Busana pesta adalah busana yang digunakan pada kesempatan 
tertentu, dan pemakai berharap dapat mengekspresikan dirinya dengan 
busana tersebut sebaik-baiknya. Oleh karena itu, pembuatan busana pesta 
 mendapat perhatian lebih besar dan detail. (Ari Dartono, 2005 : 
wawancara). 
Menurut kesempatan busana pesta dibedakan menjadi dua, yaitu :  
§ Busana Pesta Formal 
Busana pesta formal dipakai untuk acara-acara pesta yang bersifat 
resmi dan biasanya memakai busana nasional atau baju kurung. 
§ Busana Pesta Setengah Resmi 
Busana pesta informal dipakai untuk acara-acara pesta yang 
bersifat tidak resmi, busana yang dipakai lebih banyak pilihannya dan 
bervariasi.  
§ Busana Pesta Gala 
Busana yang dipakai dapat beraneka ragam. (Widarwati, 1993 :  
68-70). 
Dalam pemakaian busana pesta harus disesuaikan dengan waktu 
pemakaiannya, apakah pagi, siang atau malam. Penyesuaian ini dapat 
ditekankan dalam hal pemilihan warna, bahan, dan mode, termasuk 
penambahan asesoris dan tata rias rambut dan wajah untuk menambah 
nilai estetis.  
 
§ Warna 
Warna adalah faktor yang sangat utama pada busana, sebelum 
orang tertarik pada model pakaian, perhatian orang terlebih dahulu akan 
terfokus pada warna. Warna mempunyai pengaruh besar dan mampu 
 menimbulkan kesan tertentu  terhadap pakaian dan pemakainya. Warna 
dapat pula dibagi dalam beberapa kelompok yaitu : 
a. Warna pastel, misalnya : hijau apel, kuning muda, biru, dan merah 
muda (merah jambu). 
b. Warna netral, misalnya : hitam, coklat, biru tua, dan abu-abu. 
c. Warna sedang, misalnya : merah muda sedang, biru tenang (sejuk), 
dan hijau.  
d. Warna gelap, misalnya : biru tua (royal blue), merah anggur, dan 
hijau tua (pine green). 
e. Warna menyala, misalnya : hotoink, kuning tajam, merah, orange, 
hijau menyolok, dan biru elektrik. (Wasia Rusbani, 1985 : 75-76). 
 
§ Bahan 
Pemilihan bahan dalam suatu produk tekstil merupakan hal penting 
yang disesuaikan dengan fungsi busana tersebut, sehingga dapat 
mendukung kualitas produk. Pemilihan bahan untuk busana pesta biasanya 
dipilih bahan-bahan yang halus atau bahan yang mempunyai kesan jatuh, 
tidak mudah kusut, halus, dan nyaman, seperti: shifon, satin, silk, dan lain-
lain. (Anggia, 1998 : 25). 
 
 
 
 
§ Mode 
 Busana selalu berkaitan dengan trend mode di dunia yang selalu 
berubah silih berganti mengikuti perkembangan zaman. Demikian pula 
fungsi busana dalam kehidupan sehari-hari mengalami perkembangan dan 
telah dimanfaatkan sebagai sarana pendukung ekspresi bagi seorang 
perancang. ( Ari Dartono, 2005 : wawancara). 
Busana dan mode selalu berkaitan karena dalam penciptaannya 
tidak dapat lepas dari masalah keindahan. Mode atau fesyen adalah suatu 
kebiasaan yang diterima masyarakat dalam kurun waktu tertentu sebagai 
kebiasaan yang selalu berubah menurut selera masyarakat. (Anggia, 1998 :  
24). 
 
3. Acara Pesta 
a. Pengertian Pesta 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pesta diartikan sebagai 
perayaan, perjamuan makan dan minum (bersuka cita). (Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia, 2005 : 256). 
Bebagai jenis acara pesta yang sering diselenggarakan dalam 
masyarakat salah satunya adalah acara pesta pernikahan. Acara pesta 
pernikahan merupakan suatu acara pesta yang sering diadakan agar para 
tamu undangan turut merasakan kebahagian tersebut dangan suka cita.  
Selain itu, perjamuan makan untuk merayakan sesuatu hal juga 
sering diadakan oleh masyarakat contohnya merayakan kesuksesan, 
pembukaan sebuah gedung, dan lain-lain. 
 
 b. Jenis-jenis Pesta 
Pesta merupakan acara yang umum dialami oleh setiap manusia 
yang menginjak usia dewasa. Pesta dapat dikategorikan dalam 3 jenis 
yaitu: 
§ Pesta resmi contohnya pesta kenegaraan, dan acara pesta yang terkait 
lembaga tertentu. 
§ Pesta setengah resmi cotohnya pesta pernikahan, dan jamuan makan. 
§ Pesta tidak resmi contohnya pesta ulang tahun, reuni, dan lain-lain. 
(Widarwati, 1993 :  50-52). 
 
4. Tinjauan Bunga Anggrek 
a. Sejarah singkat Bunga Anggrek 
Anggrek merupakan tanaman bunga hias berupa benalu yang 
bunganya indah. Anggrek sudah dikenal sejak 200 tahun lalu dan sejak 50 
tahun terakhir mulai dibudidayakan secara luas di Indonesia. Bunga 
Anggrek termasuk bunga yang cantik dan banyak sekali penggemarnya 
baik di dalam maupun luar negeri (timur dan barat), bentuk bunganya pun 
ratusan macam, baik yang asli alam maupun yang sudah disilangkan. 
(www.IPTEK.net.id) 
b. Jenis Bunga Anggrek 
Jenis Anggrek yang terdapat di Indonesia termasuk jenis yang 
indah antara lain: Vanda Tricolor terdapat di Jawa Barat dan di Kaliurang, 
Vanda hookeriana, berwarna ungu berbintik-bintik berasal dari Sumatera, 
Anggrek larat/ Dendrobium phalaenopis, Anggrek Bulan/ Phalaenopsis 
 amabilis, anggrek Apple Blossom, Anggrek Paphiopedilun Praestans yang 
berasal dari Irian Jaya serta Anggrek Paphiopedilun Glaucophyllum yang 
berasal dari Jawa Tengah.         
 
§ Cattleya  
Cattleya termasuk jenis anggrek epifit (hidup di cabang batang 
pohon lain yang masih hidup ataupun sudah mati), dan tahan lama 
setelah berkembang. Nama Cattleya berasal dari William Cattley 
seorang ahli tanaman dari Inggris yang mengimpor tanaman tersebut 
dari Brasil. 
Cattleya merupakan jenis Anggrek komersial yang memiliki 
bunga yang paling besar ukurannya dibandingkan dengan jenis yang 
lain, diameter bunganya mencapai 15 cm dengan warna-warna yang 
menyolok, misalnya kombinasi antara merah dan kuning, ungu 
kemerahan dengan putih, atau putih bercampur dengan kuning 
                                   Cattleya 1                                                                . Cattleya 2 
§ Phalaenopsis Amabilis  
Phalaenopsis Amabilis (Anggrek Bulan) merupakan jenis yang 
paling populer diantara jenis Anggrek yang lain. Phalaenopsis berasal 
dari bahasa Yunani yaitu Phalaenos yang berarti ngenget/ kupu-kupu 
 dan opsis yang berarti penampakan. Oleh karena itu bentuk 
phalaenopsis Amabilis menyerupai kupu-kupu dengan warna putih dan 
merah jambu yang indah. (Sutarni, 1997 : 14). 
                   .             Phalaenopsis Amabilis                             Dendrobium Phalaenopsis    
 
 
Tanaman Anggrek dapat dibedakan berdasarkan sifat hidupnya, 
yaitu: 
1. Anggrek Ephyfit adalah jenis Anggrek yang menumpang pada 
batang/ pohon lain tetapi tidak merusak/merugikan yang 
ditumpangi. Alat yang dipakai untuk menempel adalah akarnya, 
sedangkan akar yang fungsinya untuk mencari makanan adalah 
akar udara.  
2. Anggrek semi Ephyfit adalah jenis Anggrek yang menempel pada 
pohon/ tanaman lain yang tidak merusak yang ditumpangi, hanya 
akar lekatnya juga berfungsi seperti akar udara yaitu untuk mencari 
makanan untuk berkembang.  
3. Anggrek tanah/ Anggrek Terrestris adalah jenis Anggrek yang 
hidup di atas tanah. (Sutarni, 1997 : 20) 
Manfaat utama tanaman ini adalah sebagai tanaman hias karena 
bunga anggrek mempunyai keindahan dengan harumnya yang khas. Selain 
 itu, anggrek bermanfaat sebagai campuran ramuan obat-obatan, bahan 
minyak wangi/ minyak rambut. (Sutarni, 1997 : 8) 
 
5. Airbrush  
a. Sejarah Singkat Airbrush 
Di awal perkembangannya, menurut Zaenel Abidin dalam bukunya 
berjudul Melukis dengan Airbrush, baik teknik maupun peralatan yang 
digunakan dalam melukis masih sangat sederhana. Untuk menciptakan 
butiran-butiran cat yang halus masih dilakukan dengan menyemprotkan 
cairan cat dari mulut melalui pipa yang umumnya terbuat dari tulang yang 
berlubang di bagian tengahnya ke media lukis. Teknik penyemprotan cat 
ini dilakukan sebelum mesin kompresor ditemukan. (Zaenel Abidin, 2003, 
h. 1) 
Setelah penemuan mesin kompresor, terjadilah perubahan dalam  
dunia seni lukis saat itu, dipelopori oleh seorang berkebangsaan Inggris 
yang bernama Charles Burdick. Dialah yang pertama kali 
mengembangkan teknik airbrush ini. Teknik airbrush ini pada tahun 1983 
dipatenkan dan menjadi teknik yang berkembang hingga sekarang serta 
menjadi alternatif peluang usaha yang menggiurkan. (Zaenel Abidin, 
2003, h. 2) 
Penemuan teknik airbrush berpengaruh besar pada perkembangan 
dunia seni diantaranya adalah fotografi. Kini teknik ini sudah merambah 
ke berbagai media lukis seperti pada bodi kendaraan bermotor (mobil dan 
 motor), helm, poster-poster, hingga dalam pembuatan iklan berukuran 
besar (billboard atau baliho).  
Airbrush umumnya hanya khusus digunakan unutk membuat 
gambar/ lukisan berdasarkan pesanan khusus dengan jumlah terbatas. Oleh 
karena segala sesuatunya didasarkan pada ketrampilan tangan maka waktu 
pengerjaannya relatif lama. 
 
b. Teknik Airbrush 
Teknik adalah pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang 
berkenaan dengan mesin atau industri. Cara membuat sesuatu atau 
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan seni (Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia, 2005, h. 503 ).  
Sedangkan airbrush yaitu teknik melukis dengan memanfaatkan 
tekanan angin. Dalam hal ini angin berperan sebagai pengganti kuas. 
(Zaenel Abidin, 2003, hal.1) 
Tekanan angin yang dimaksud disini adalah tekanan yang 
dihasilkan oleh suatu mesin/ alat yang disebut kompresor. Selanjutnya 
angin dari kompresor disalurkan melalui selang ke alat penyemprot yang 
juga dilengkapi tabung penampung cat. Berkat adanya dorongan angin dari 
kompresor, cairan cat menyembur dalam bentuk butiran-butiran sehingga  
hasil semprotan pada media lukis tampak sangat halus. 
Secara teknis, melukis dengan airbrush lebih mendekati teknik 
sablon. Namun, secara detail antara airbrush dengan sablon pun masih 
terdapat perbedaan mencolok. Pewarnaan pada teknik sablon dilakukan 
 dengan screen, sedangkan pada teknik airbrush menggunakan cetakan. 
Bentuk cetakan harus disesuaikan dengan bentuk dan gradasi warna yang 
dikehendaki 
 
c. Peralatan Dan Bahan Melukis Airbrush 
i. Peralatan Melukis Airbrush 
§ Sprayer atau Penyemprot 
Secara garis besar sprayer yang beredar memiliki dua tipe, 
yaitu tipe singel action dan tipe double single action. Tipe single 
action bekerja hanya dengan satu gerakan (menekan), ini karena cat 
dan angin keluar secara bersama-sama. Sebaliknya pada tipe double 
single action, membutuhkan dua gerakan untuk mengeluarkan angin 
dan cat secara bersama-sama, yaitu pertama dengan menekan 
terlebih dahulu untuk mengeluarkan angin, kemudian menariknya ke 
belakang untuk mengeluarkan cat. 
 
 
§ Kompresor (air sources) 
Alat/ mesin yang khusus mengeluarkan angin ini disebut 
kompresor atau air sources. Secara umum, kompresor yang beredar 
di pasaran saat ini dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu 
kompresor langsung (direct compressor) dan kompresor bertangki 
(tank compressor). Tangki dalam kompresor berfungsi sebagai 
 penampung angin. Tabung berisi oksigen juga dapat dijadikan 
sebagai salah satu sumber angin pengganti kompresor. 
§ Pisau Potong (cutter) 
Pisau potong digunakan untuk memotong bagian-bagian 
cetakan atau pola gambar ke media airbrush. 
§ Alas Pemotong (cutter board) 
Alas pemotong digunakan sebagai alas saat memotong kertas 
karton, sekaligus melindungi benda-benda yang ada di bawah kertas 
agar tidak rusak. Alas pemotong dapat berupa kertas karton tebal, 
atau papan triplek. 
§ Kertas Karton 
Digunakan untuk membuat cetakan pola gambar yang 
nantinya  digunakan untuk melindungi bidang gambar yang tidak 
diberi warna. 
 
 
 
§ Penyangga (essel) 
Fungsi penyangga untuk memposisikan lukisan pada posisi 
sejajar dengan bumi, ini diperlukan agar sprayer dapat bekerja secara 
potimal. 
§ Alat Tulis, Penggaris dan Jangka 
Alat-alat diperlukan untuk membuat desain atau sketsa 
gambar yang hendak dibuat atau dilukisnya. 
 § Perekat/ Lem 
Untuk membantu menempelkan cetakan/ pola gambar pada 
bidang atau materi yang akan dilukis. Bahan-bahan perekat ini 
memiliki berbagai ragam, misalnya selotip, magnet dan spray mount 
(lem berbentuk spray) 
§ Masker dan Sarung Tangan 
Cat dan thinner (pengencer) adalah bahan kimia yang bersifat 
karsinogen yang apabila terhirup dapat menyebabkan kanker, 
terutama kerusakan pada paru-paru. Untuk mencegahnya, diperlukan 
alat pelindung hidung / mulut yang disebut dengan masker. 
Kemudian digunakan juga sarung tangan, selain untuk menjaga 
kebersihan juga berguna untuk melindungi kulit dari cairan cat yang 
menempel di tangan. 
 
 
 
ii. Bahan untuk Melukis Airbrush 
§ Cat  
Cat merupakan bahan utama dalam melukis/ menggambar 
dengan teknik airbrush. Terdapat berbagai tipe misalanya cat air 
(water base), cat minyak (non-water base), cat akrilik, cat non-
toksid, cat duco, cat tekstil dan solvent base. Pada dasarnya semua 
cat tersebut dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan media 
 lukis yang cocok. Warnanya pun bermacam-macam, ada yang sudah 
jadi atau yang belum dan harus dicampur dan membuatnya sendiri. 
Warna yang dipakai dalam perancangan ini adalah zat warna 
pigmen karena memiliki sifat melekat yang baik dan dapat dipakai 
untuk tekstil jenis apapun dan mempunyai berbagai macam warna 
dan proses pembuatan yang mudah. 
§ Thinner  
Bahan ini digunakan untuk mengencerkan cat, mengingat 
bahwa lubang tempat keluarnya butiran-butiran cat pada sprayer 
sangat kecil sehingga membutuhkan cat dengan konsentrasi tertentu 
(cair/ tidak kental).  ( Zaenel Abidin, 2003, h. 17-18) 
 
6. Tinjauan Wanita Dewasa 
a. Pengertian Wanita 
Wanita dewasa secara karakteristik adalah pribadi yang sudah 
punya bentuk dan relatif stabil sifatnya. Kedewasaan pada wanita dapat 
dimanifestasikan dalam dua bentuk yaitu sebagai individualistik dan 
sebagai kesatuan pendukung norma susila. Sebagai individual wanita 
merupakan sosok yang mandiri, unik dan khas. Sedang sebagai kesatuan 
pendukung norma kesusilaan, wanita dewasa berusaha secara 
berkesinambungan menyangkut harga dirinya dengan hidup susila. 
(Kartini Kartono, 1992, h. 176 ) 
Wanita dianggap dewasa ketika memasuki usia 18 sampai 21 
tahun. Namun apabila dikaitkan dengan rasa tanggung jawab yang dimiliki 
 masing-masing individu, wanita dapat saja menjadi dewasa sebelum atau 
sesudah usia tersebut. Secara psikologis seorang  wanita dewasa 
mempunyai ciri sebagai berikut : 
§ Mandiri sebagai individu yang lembut 
§ Lebih menonjol sifat sosialnya. 
§ Lebih banyak bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
§ Suka hal yang bernilai estetis. 
§ Lebih dapat mengendalikan emosi. 
Dapat dinyatakan seorang wanita dewasa itu adalah wanita yang 
mempunyai kepribadian dan emosi yang relatif stabil. Dengan keadaan 
yang demikian bagi wanita dewasa berpenampilan merupakan hal penting 
yang harus diketahui dan diperhatikan. 
 
 
 
b. Pembagian Masa Dewasa pada Wanita 
Masa dewasa bagi seorang wanita dapat digolongkan sebagai 
berikut : 
§ Masa Dewasa Dini 
Masa dewasa dini dimulai pada kira-kira umur 18 tahun sampai 
dengan 40 tahun. Saat perubahan fisik dan psikologis yang menyertai 
berkurangnya kemampuan reproduksi. 
§ Masa Dewasa Madya 
 Masa dewasa madya dimulai sekitar usia 40 tahun sampai 
dengan 60 tahun, yakni menurunnya kemampuan fisik dan psikologis 
tampak jelas pada setiap orang. 
 
§ Masa Dewasa Lanjut (usia lanjut) 
Masa dewasa lanjut dimulai pada usia sekitar 60 tahun sampai 
kematian. Pada waktu ini kemampuan fisik maupun psikologis cepat 
menurun. 
Perancangan busana pesta ini diperuntukkan bagi wanita kategori 
masa dewasa dini dengan batasan usia 25-30 tahun karena pada masa 
tersebut wanita sangat aktif dalam berbagai kegiatan di masyarakat. 
 
c. Peran Pakaian pada Masa Dewasa Dini 
Pada masa dewasa dini, pakaian merupakan salah satu faktor 
pendukung seseorang untuk tampil di masyarakat. Peran tersebut yaitu : 
 
§ Meningkatkan Penampilan 
Wanita memilih pakaian yang menonjolkan segi positif dan 
menutupi segi negatif  ketika tanda-tanda ketuaan mulai tampak, 
mereka memilih pakaian yang membuat tampak lebih muda dari usia 
sebenarnya. 
§ Indikasi status sosial 
Orang dewasa memakai pakaian sebagai simbol status yang 
mengidentifikasikannya dengan suatu kelompok sosial tertentu. 
 § Individualitas 
Mereka berupaya agar pakaian tetap menunjukkan identitasnya 
sebagai individu agar diperhatikan dan dikagumi. 
§ Menigkatkan Daya Tarik 
Mereka yang memiliki tubuh kurang menarik biasanya memilih 
pakaian yang dapat meningkatkan daya tarik. 
 
B. Kajian Empirik 
Perkembangan dunia tekstil dan mode di dunia sangatlah cepat, masing-
masing berada pada tingkat persaingan yang ketat. Pemikiran kreatif, inovatif dan 
tanggung jawab sosial harus dimiliki oleh seorang desainer agar tuntutan dalam 
masyarakat luas dapat terpenuhi. Dalam berkreatifitas seorang perancang selalu 
menggunakan alat atau bahan yang ada sesuai dengan keinginannya untuk 
menampilkan sesuatu yang indah dalam menghias busana atau pakaian. 
Perkembangan budaya yang senantiasa maju mempengaruhi bentuk dan 
mode pakaian bagi wanita. Dengan melihat ke belakang, rancangan-rancangan 
busana wanita banyak diadopsi dari mode-mode masa silam dengan sentuhan-
sentuhan populer sehingga mempengaruhi perubahan corak, peningkatan mutu 
dari segi bahan, aksesoris, maupun desain yang mendasari penampilan tersebut. 
Perkembangan busana pesta saat ini banyak dimodifikasi dari busana-
busana daerah maupun busana dari luar negeri. Hal tersebut memungkinkan para 
desainer untuk selalu berinovasi menuangkan ide-ide dengan menggabungkan 
busana dari daerah maupun busana luar negeri sehingga desain yang dibuat lebih 
menarik, indah, elegan dan sesuai dangan trend yang sedang berkembang. 
  
C. Gagasan Awal 
1. Tema Desain 
Pada Perancangan busana pesta ini mengambil ide visual bunga 
Anggrek. Anggrek ini dimunculkan dengan teknik airbrush sehingga hasil 
yang nampak realis dan tiga dimensi dari gradasi warna dan efek gelap terang 
yang ditimbulkan. 
Dalam perancangan ini guna mencapai desain busana yang mempunyai 
pusat perhatian maka desain kain diberi ragam hias bunga Anggrek dengan 
teknik airbrush. Keunggulan teknik airbrush adalah hasil lukisan sangat halus 
dan tidak nampak goresan kuas, karena dalam pengerjaannya airbrush 
menggunakan teknik semprot.   
 
2. Rumusan Desain 
Dalam rumusan desain diperlukan asperk-aspek yang dapat 
mendukung dalam menghasilkan desain yang sesuai. Aspek tersebut meliputi : 
a. Aspek Estetik 
Keindahan lukisan bunga anggrek dengan teknik airbrush sebagai ide 
visual yang difungsikan sebagai busana pesta perlu dipertimbangkan dan 
dipikirkan untuk mencapai kesempurnaan desain. Beberapa hal yang 
menjadi pemikiran dasar estetik adalah pemilihan bentuk motif, 
pengolahan bentuk motif, penempatan motif dan warna.  
 
b. Bahan  
 Dalam pemilihan bahan mengacu pada aspek fungsi serta 
pertimbangan-pertimbangan biaya produksi, sehubungan dengan 
pencapaian kelayakan estetis dan fungsi yang akan ditempuh. Bahan yang 
diperlukan adalah bahan yang memenuhi syarat untuk digunakan dan 
dilukis dengan teknik airbrush yang arahannya sebagai busana pesta 
wanita. Untuk memperoleh bahan kwalitas tersebut maka dipilih bahan 
sifon yang mempunyai karakter bahan yang baik untuk busana pesta. 
 
c. Fungsi 
 Fungsi merupakan dasar mengolah elemen hias dan menentukan 
penggunaannya. Dalam penulisan katya ini permasalahan yang diangkat 
adalah seberapa jauh penerapan elemen hias bunga Anggrek dengan teknik 
airbrush dapat difungsikan sebagai busana pesta, sedangkan fungsi dari 
penampilan bunga Anggrek adalah memberikan aksen/ pusat perhatian 
(point of interest) pada visualisasi busananya. 
 
d. Proses  
Teknik yang digunakan dalam pemberian elemen hias adalah teknik 
airbrush. Proses pewarnaan menggunakan zat warna pigmen karena dapat 
menghasilkan bermacam-macam warna dan melekat erat pada kain. 
 
 
 
